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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai “Pengaruh 

Store Atmosphere terhadap Minat Kunjung Ulang Konsumen ke Miko Mal 

Kopo Bandung.”, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut 

dijabarkan berdasarkan identifikasi masalah: 

5.1.1. Store Atmosphere dari Miko Mal Kopo Bandung 

 Variabel exterior secara keseluruhan dianggap cukup memberikan 

pengalaman positif dalam benak ingatan konsumen dengan hasil rata-

rata hitung sebesar 3,4175 dan angka ini berada pada rentang baik; 

 Variabel general interior dianggap cukup memberikan pengalamn 

yang positif dalam benak ingatan konsumen dengan hasil rata-rata 

hitung sebesar 3,51 dan angka ini berada pada rentang baik; 

 Variabel store layout dianggap kurang memberikan pengalaman yang 

positif dalam benak ingatan konsumen, sehingga konsumen kurang 

setuju dengan pernyataan yang diberikan mengenai store layout 

dengan hasil rata-rata hitung 3,21 dan angka ini berada pada rentang 

kurang baik; 

 Variabel interior (pop) display dianggap kurang memberikan 

pengalaman yang positif dalam benak ingatan konsumen, sehingga 

responden juga kurang setuju dengan pernyataan yang diberikan 

mengenai interior (pop) display dengan hasil rata-rata hitung sebesar 

3,24 dan angka ini berada pada rentang kurang baik. 

 

5.1.2. Minat Kunjung Ulang Konsumen ke Miko Mal Kopo Bandung 

 Variabel minat kunjung ulang konsumen belum dapat menunjukkan 

bahwa konsumen memiliki cukup minat untuk mengunjungi ulang 

Miko Mal Kopo Bandung dengan hasil rata-rata hitung sebesar 3,21 

dan angka ini berada pada rentang kurang baik. 
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5.1.3. Pengaruh Store Atmosphere terhadap Minat Kunjung Ulang Konsumen 

ke Miko Mal Kopo Bandung 

 Berdasarkan pada hasil analisis regresi linear berganda yang telah 

dilakukan pada penelitian ini, didapatkan persamaan regresi sebagai 

berikut: 

Y = 0,370 + 0,277 X1 + 0,287 X4+ ε 

Atribut yang penting dalam menentukan minat kunjung ulang 

konsumen ke Miko Mal Kopo Bandung adalah exterior dan interior 

(pop) displays yang dinyatakan berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen, yakni minat kunjung ulang.  

 Berdasarkan hasil uji jipotesis keseluruhan, ρ-value (0,000) ≤ α (0,05), 

maka H0 ditolak. Dengan demikian X1, X2, X3 dan X4 secara bersama-

sama berpengaruh positif terhadap Y, yang artinya semakin positif 

store atmosphere Miko Mal Kopo Bandung menurut penilaian 

konsumen, maka semakin tinggi minat kunjung ulang konsumen ke 

Miko Mal Kopo Bandung. 

 Pada pengujian hipotesis dengan menggunakan uji F (secara bersama-

sama atau simultan) dapat dilihat dari tabel F dengan taraf signifikan 

(α) = 5%, banyaknya variabel bebas (k) = 4 maka diperoleh (df1 = 5-

1= 4, df2 = 100-5 = 95) dapat diketahui F-tabel yakni sebesar 2,470. 

Sehingga F-hitung (19,440) ≥ F-tabel (2,470), maka H0 ditolak. 

Dengan demikian keempat sub-variabel, yakni exterior (X1), general 

interior (X2), store layout (X3), dan interior (pop) displays (X4) secara 

bersama-sama berpengaruh positif terhadap minat kunjung ulang 

konsumen (Y). Artinya semakin positif store atmosphere Miko Mal 

Kopo Bandung menurut penilaian konsumen, maka semakin tinggi 

minat kunjung ulang konsumen ke Miko Mal Kopo Bandung. 

 Dalam hasil perhitungan juga terdapat hasil 0,427 dalam tabel 

adjusted R square yang menjelaskan bahwa kontribusi variabel 

independen terhadap variabel dependen adalah sebesar 42,7% 

sedangkan sisanya sebesar 57,3% dipengaruhi oleh faktor- faktor yang 

tidak diteliti pada penelitian ini.  
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 Berdasarkan uji hipotesis parsial didapatkan beberapa kesimpulan, 

yakni: 

o Terdapat pengaruh positif antara exterior terhadap minat kunjung 

ulang konsumen. 

o Tidak terdapat pengaruh antara general interior terhadap minat 

kunjung ulang konsumen. 

o Tidak terdapat pengaruh antara store layout terhadap minat 

kunjung ulang konsumen. 

o Terdapat pengaruh positif antara interior (POP) display terhadap 

minat kunjung ulang konsumen. 

 Pada uji hipotesis parsial, variabel general interior dan store layout 

tidak berpengaruh secara signifikan dikarenakan pertambahan variabel 

general interior dan store layout terhadap minat kunjung ulang tidak 

sebanding. Hal yang mempengaruhi lainnya adalah elemen yang 

digunakan dari teori Berman dan Evan adalah elemen-elemen store 

atmosphere dalam lingkup kecil dan diturunkan menjadi elemen-

elemen mal atmosphere dalam lingkup lebih besar, sehingga membuat 

responden bingung dengan pernyataan mengenai general interior dan 

store layout. Dikarenakan di dalam mal terdapat general interior 

setiap toko yang berbeda dan store layout yang berbeda-beda, 

sehingga membuat responden kebingungan dalam menilai general 

interior dan store layout mana yang dimaksud. Hal ini dapat menjadi 

masukkan dalam penelitian selanjutnya dalam melakukan pengukuran 

atau survey. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

dapat disimpukan beberapa saran yang dapat membantu pihak Miko Mal Kopo 

Bandung dalam meningkatkan minat kunjung ulang konsumen ke Miko Mal 

Kopo Bandung, yakni: 

 Perlu ditingkatkan kembali performa store atmosphere terutama pada 

variabel exterior dan interior (pop) display karena secara signifikan 

mempengaruhi minat kunjung ulang konsumen. Dari hasil kuesioner yang 

disebar, terdapat beberapa hal yang berada pada rentang kurang baik, 

sebagai berikut: 

o Miko Mal memiliki desain bangunan yang kurang menarik. Sehingga 

saran yang dapat diberikan adalah dengan mempercantik bangunan 

seperti melakukan pengecatan ulang bangunan, atau menambahkan 

properti pada luar bangunan. Pada saat ini, Miko Mal sudah 

menambahkan papan nama “Milan Kopo” dengan kolam kecil di bagian 

depan mal. 

o Miko Mal memiliki area parkir kendaraan bermotor yang luas dan 

tersebar, namun perlu dilakukan penetapan tempat parkir sehingga lebih 

teratur pada saat pengunjung memarkirkan kendaraannya karena pada 

saat ini lokasi kendaraan bermotor tidak jelas lokasinya. 

o Responden merasa bahwa Miko Mal tidak terdapat penunjuk jalan atau 

tanda yang jelas mengenai peta atau letak- letak di dalam Miko Mal 

sehingga responden merasa kesulitan dalam menemukan suatu lokasi 

atau tempat di dalam mal. Miko Mal perlu menambahkan dan 

memperjelas petunjuk dalam mal. Seperti penunjuk letak toilet, escalator, 

lift, dan mushola. 

o Dekorasi dalam mal pada bagian tembok atau langit- langit dalam mal 

dianggap kurang menarik oleh responden. Dekorasi yang menarik dapat 

membuat rasa nyaman pada responden atau konsumen yang mengunjungi 

Miko Mal. Sehingga perlu ditambahkan banner atau hiasan-hiasan 

dinding dan langit- langit mal agar dapat membuat konsumen merasa 

nyaman dan Miko Mal menjadi enak dilihat pada bagian dalam mal. 
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 Pada saat ini bisnis online sedang menjamur dan mulai mengalahkan bisnis 

yang mengharuskan konsumen untuk datang mengunjungi serta membeli 

barang. Maka dari itu, perusahaan harus lebih siap dalam menghadapi 

perubahan karena kecanggihan teknologi sudah mulai memudahkan 

konsumen dalam berbelanja. 

 Untuk melengkapi hasil penelitian ini, perlu dilakukan penelitian sejenis 

dengan menggunakan sampel, teknik pengumpulan data, dan pengolahan 

data yang berbeda, seperti misalnya dengan melakukan wawancara 

terstruktur untuk memperoleh data, informasi dan hasil analisa yang lebih 

mendalam.
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